
Kamis, 18 Juni 2020 
Gedung Tiara Marga Trakindo  
Jakarta 



Presentasi ini telah dipersiapkan oleh PT ABM Investama Tbk semata-mata untuk informasi umum. 
Perseroan tidak bertanggung jawab terhadap penilaian Anda sendiri atas materi presentasi ini. 
Presentasi ini hanya untuk tujuan informasi dan bukan merupakan tawaran untuk menjual atau 
menerbitkan, atau undangan untuk membeli atau ajakan untuk membeli, memperoleh atau 
mendapatkan, surat berharga, aset dan/atau liabilitas dari perusahaan atau anak perusahaan, usaha 
patungan atau afiliasinya atau himbauan untuk masuk ke dalam kegiatan investasi. 









Indonesia’s economic growth is 5.02% 
in 2019, the weakest since 2015   

China import restrictions 

US – China trade war continues 

Russia – Saudi Arabia oil price war 

Coronavirus (COVID-19) pandemic 



 coal demand to fall by about 8% in 2020, the 
largest drop since World War II, with coal use declining 
in virtually every sector of every region in the world  

 coal demand will decline in 2020 by around 5%, 
despite the gradual recovery since February lockdown 

 a greater decline in coal demand, where 
economic growth and power production are slowing 
significantly 

 coal demand will decline steeply in 
2020, where coal power generation is curtailed by lower 
electricity demand, especially in Malaysia and Thailand 

 coal demand to fall by 25% in 
the United States, around 20% in the European Union, 
and 5% to 10% in Korea and Japan 



Source : IMF, World Economic Outlook April 2020  

 The COVID-19 pandemic is inflicting high and 

rising human costs worldwide, and the necessary 

protection measures are severely impacting 

economic activity 

 As a result of the pandemic, the global economy 

is projected to contract sharply by –3 percent in 

2020, much worse than during the 2008–09 

financial crisis 

 The global economy is projected to grow by 5.8 

percent in 2021 as economic activity normalizes, 

helped by policy support 
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 Coal production continue to increase in line with 

domestic consumption and export 

 The DMO target in 2019 was 129 million tons, and 
the realization is higher than target, 138 million 
tons 

 The biggest coal market in Indonesia is power 
plant 

 Coal still the largest contributor to the power 
plant 

Source : Kementerian ESDM RI 







Data per akhir Desember 2019 

Karyawan 



Coal Trading 
 
 
 









2017 2018 2019

 Reswara mencatat penjualan batubara sebesar 11,76 
juta ton di tahun 2019. 34% dari site Kalimantan (TIA) 
dan 66% dari site Aceh (MDB) 

 Per akhir tahun 2019, total cadangan (reserves) dari 2 
lokasi penambangan di Kalimantan Selatan dan Aceh 
hampir sejumlah 260 juta ton batu bara 

 Revegatasi bukaan lahan pada TIA sudah mencapai 
68%, Mifa sebesar 14% dan BEL 19% 

 Di tahun 2019, Reswara melalui anak perusahaannya 
TIA dan Mifa menerima penghargaan Zero Accident  
dari Kementerian Ketenagakerjaan dan PROPER Biru 
dari Kementerian Lingkungan Hidup  dan Kehutanan 

 Perseroan terus mencari tambang baru sejak tahun 
2015 dan sudah me-review lebih dari 180 konsesi 
tambang untuk menambah cadangan (reserves) 



 Saat ini, CK memiliki 8 wilayah operasi di 5 provinsi di 
seluruh Indonesia 

 CK mendapatkan 2 kontrak seumur masa tambang 
(life of mine) pada tahun 2019, yaitu dari PT Multi 
Harapan Utama dan PT Binuang Mitra Bersama serta 1 
kontrak seumur masa tambang (life of mine) pada 
awal tahun 2020 dari PT Kuansing Inti Makmur. Saat 
ini, CK sedang dalam proses finalisasi untuk kontrak 
seumur masa tambang 

 CK memiliki sertifikasi : 

− ISO 14001:2015 

− ISO 45001:2018  

− ISO 9001:2015  

 yang memperlihatkan bahwa kualitas kinerja CK telah 
dalam hal 

ketatalaksanaan, keselamatan, kesehatan kerja, dan 
pengelolaan lingkungan 

2017 2018 2019



Chargable 
Weight 

Juta kg 39,10 54,00 

Charter Truck 
Delivery 
Advice 

17.823 21.373 

Custom 
Clearance 

AJU 4.691 7.550 

Regular 
Proyek – Truk  

Unit 1.384 3.330 

Regular 
Proyek – Roro  

Unit 521 926 

Spesial Proyek 
- Land Mode 

Manifes 2.567 2.859 

Okupansi % 74,6% 87,1% 

Throughput Line Item 1.604.926 2.057.932 

BDD 
Transshipmen
t Volume 

Juta 
Metric 

Ton 
7,29 3,79 



* 2017 2018 2019

*Segmen Product dan Project masih digabung 



 PWP telah memperoleh Izin Niaga Umum 
(INU) dari Kementerian ESDM untuk 
menjalankan transaksi jual beli bahan bakar 
di wilayah Indonesia 

 PWP telah melakukan penjualan bahan 
bakar solar sebanyak 116,05 juta liter untuk 
18 lokasi yang tersebar di 7 Provinsi 

 PWP juga melakukan pengembangan 
usaha penyaluran pelumas. Total 
penyaluran volume pelumas selama tahun 
2019 mencapai 1,62 juta liter yang tersebar 
di 14 lokasi 

2017 2018 2019
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 Meningkatkan kinerja 
operasional dari seluruh lini 
operasi 

 Meningkatkan sinergi dalam 
Grup ABM 

 Pertumbuhan yang sehat dari 
seluruh Entitas Anak 

 Menambah kontrak life of mine 
di CK 

 Meningkatkan volume 
produksi batu bara di Reswara 

 Menambah cadangan batu 
bara dengan menambah 
konsesi batu bara 

 Me-review business model di 
seluruh entitas anak  

Kontraktor 
Tambang 

Penjualan Bahan 
Bakar Minyak 

Jasa penanganan 
kargo 

Manajemen 
Pelabuhan 

Logistik Logistik 
Terintegrasi 

Jasa Rekayasa & 
Manufaktur 










